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Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki posisi penting dalam
pendidikan Islam di Indonesia. Melalui kebijakan Kementerian Agama,
khususnya KMA No. 183 Tahun 2019, pemerintah berupaya memperkuat
kurikulum Bahasa Arab agar selaras dengan tuntutan abad ke-21 yang
menekankan pada karakter, literasi, dan kompetensi komunikatif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. bagaimana
implementasi kebijakan Kementerian Agama dalam pengembangan
kurikulum Bahasa Arab di MTsN 9 Blitar kelas VII A, 2. faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya,3. serta dampak kebijakan
tersebut terhadap kualitas pembelajaran Bahasa Arab di madrasah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
Kementerian Agama dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab di
MTsN 9 Blitar kelas VII A telah berjalan cukup baik, terutama pada aspek
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada KMA
Nomor 183 Tahun 2019. Guru telah menerapkan pendekatan komunikatif
dan menggunakan berbagai metode serta media pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan istima‘, kalam, qira’ah, dan kitabah siswa.
Namun, pelaksanaan kebijakan tersebut masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan sumber daya manusia berlatar belakang pendidikan Bahasa
Arab, fasilitas praktik yang belum optimal, serta belum terbentuknya
budaya berbahasa Arab secara konsisten di lingkungan madrasah.
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Arabic is a language that holds a significant position in Islamic
education in Indonesia. Through the policy of the Ministry of Religious Affairs,
particularly Regulation No. 183 of 2019, the government seeks to strengthen
the Arabic language curriculum to align with the demands of the 21st century,
emphasizing character development, literacy, and communicative competence.

The purpose of this study is to examine how the Ministry of Religious
Affairs’ policy is implemented in the development of the Arabic language
curriculum at MTsN 9 Blitar Grade VII A, to identify the supporting and
inhibiting factors in its implementation, and to analyze the impact of the policy
on the quality of Arabic language learning in the school.

The results of the study indicate that the implementation of the Ministry
of Religious Affairs’ policy in the development of the Arabic language
curriculum at MTsN 9 Blitar Grade VII A has been carried out fairly well,
particularly in the aspects of planning and learning implementation that refer
to Decree of the Minister of Religious Affairs (KMA) Number 183 of 2019.
Teachers have applied a communicative approach and utilized various teaching
methods and learning media to develop students’ listening (istima*“), speaking
(kalam), reading (qira’ah), and writing (kitabah) skills. However, the
implementation of the policy still faces several challenges, including the
limited availability of human resources with an educational background in
Arabic, suboptimal practice facilities, and the lack of a consistently established
Arabic-speaking culture within the madrasa environment.
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